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ABSTRACT

In order to produce good road conditions, it isuisgja comprehensive control system during the
construction, operation, and maintenance periasad construction. National road control system
practically is the authority of “Satuan Kerja”, whi means the performance of “Satuan Kerja” is
the important part in order to achieve the expeobed conditions. Research was conducted using
Questionnaire that refers to the basic problematibnal road management that occurred, with the
integration of “SIDLACOM” (Survey, Investigation, d3ign, Land Acquisition, Action Program,
Construction, Operation, and Maintenance). The are$és respondents are parties that had
working relationship with “Satuan Kerja”. The resga result showed the basic problem that
became the priority to overcome for each SIDLACOMbsystems are: (1) checking the
inspections result of analysis and data validatiocuracy that are not accommodated in the DED;
(2) checking the identification result of basic lgem that causes the delays of physical and
financial progress; (3) checking the inspectiorsilteof drainage system in the DED; (4) checking
the inspection result of land acquisition procedsievement towards the implementation of DED;
(5) checking the inspections result of the achieeat of project’s administrations requirement; (6)
checking the inspections result of constructionigalify system implementation; (7) checking the
inspections result of structural damage at theyestdge of lifetime service; (8) checking the
inspection result of the implementation of road memnance work method.

Keywor ds:Peformance, Satuan Kerja, Basic Problem, IPA, SE)L. ACOM

INTISARI

Untuk menciptakan kondisi jalan yang baik diperlulsistem pengendalian yang komprehensif
pada saat pelaksanaan, pengoperasian dan pematih&anstruksi bangunan jalan.Sistem
pengendalian jalan nasional di lapangan merupalamewang dari Satuan Kerja, sehingga kinerja
Satuan Kerja berdampak penting bagi tercapainya falan yang diharapkan.Penelitian dilakukan
menggunakan kuesioner dengan mengacu pada aspgikapamasalah penanganan jalan nasional
yang selama ini terjadi dengan berbasis integri&di/ SCOM (Survey, Investigation, Design, Land
Acquisition, Action Program, Construction, Operation, Maintenance).Responden adalah pihak-
pihak yang sedang atau pernah memiliki hubungafe kéengan pihak Satuan Kerja. Hasil
penelitian menunjukkan aspek pangkal masalah yaegadi prioritas penanganan tiap subsistem
SIDLACOM antara lain: (1) pengecekan hasil pemexdks ketepatan analisis dan validasi data
yang tidak terakomodasi dalam DED; (2) pengecelkesil f[dentifikasi pangkal masalah penyebab
keterlambatan progres fisik dan penyerapan keuarn@arpengecekan hasil pemeriksaan sistem
drainase jalan dalam DED; (4) pengecekan hasil pksa&an capaian proses pengadaan lahan
terhadap implementasi DED; (5) pengecekan hasilepg&saan capaian persyaratan administrasi
proyek; (6) pengecekan hasil pemeriksaan implersesistem mutu pelaksanaan; (7) pengecekan
hasil pemeriksaan kerusakan struktural pada awalr urencana; dan (8) pengecekan hasil
pemeriksaan implementasi metode kerja pemelihdaastruksi jalan.

Kata kunci :Kinerja, Satuan Kerja, Pangkal Masalah, IPA, G3DLACOM



PENDAHUL UAN

Kondisi jalan yang buruk seringkali disebabkan getises pelaksanaan pekerjaan
konstruksi jalan yang tidak sesuai dengan spesifileknis. Proses pengendalian pada saat
pelaksanaan pekerjaan konstruksi memiliki perarargysangat penting untuk mengatasi
penurunan kondisi jalan yang prematur. Proses peladjan yang ada di Ditjen. Bina
Marga terdiri dari aspek pengendalian lapangan ¢ydilekukan oleh Satuan Kerja),
pengendalian dari pihak Balai dan Direktorat BirelaRsanaan Wilayah. Satuan Kerja
(pengguna jasa) yang melaksanakan pengendaliapahdan merupakan aspek terpenting
dari pengendalian karena langsung berkaitan demmgkerjaan di lapangan, hal ini
menjadikan kinerja satuan kerja berdampak pentiagi btercapainya mutu jalan yang
diharapkan.Sistem pengendalian yang tidak dilaksandengan baik oleh pengguna jasa
(satuan kerja) dapat berdampak terhadap terjagpeygimpangan mutu yang dilakukan
penyedia jasa.

Ditjen. Bina Marga (2013) melakukan penelitian &gt indikator kinerja penyedia
dan pengguna jasa terhadap kegiatan penangananngdéonal di Ditbinlak. Wilayah-I.
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun suatu meetathu pedoman monitoring dan
evaluasi indikator kinerja penyedia jasa dan penggasa kegiatan pekerjaan konstruksi
bangunan jalan nasional di lingkungan Ditbinlak &Ydh-1. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa terdapat 8 (delapan) faktor yang mempengdinkrja Satuan Kerja yaitu: (1)
verifikasi hasil survey data dan informasi untukgendalian proyek bangunan konstruksi
jalan, yang memiliki bobot sebesar 10%; (2) vea$k hasil investigasi permasalahan
lapangan untuk pengendalian proyek bangunan kdsstralan, dengan bobot sebesar
10%; (3) verifikasi hasil pemeriksaabDetailed Engineering Design (DED) untuk
pengendalian proyek bangunan konstruksi jalan, alefgbot sebesar 10%; (4) verifikasi
hasil pemeriksaaland acquisition untuk pengendalian proyek bangunan konstruksnjala
dengan bobot sebesar 10%; (5) verifikasi actionggam untuk pengendalian proyek
bangunan konstruksi jalan, dengan bobot sebesa(@%erifikasi hasil pemeriksaan rutin
terhadap pelaksanaan proyek bangunan konstruksi, jdengan bobot sebesar 25%; (7)
verifikasi hasil pemeriksaan kondisi jalan pada paaca konstruksi (pengoperasian) jalan,
dengan bobot sebesar 15%; dan (8) verifikasi hmeheriksaan terhadap pemeliharaan
bangunan konstruksi jalan, dengan bobot sebesar 10%

Mulyono (2013) menjelaskan bahwa pada prakteknydaplangan selama ini,
terdapat kelemahan-kelemahan yang dimiliki pihaku&a Kerja dalam pengendalian
pekerjaan kontraktor, antara lain; (1) lambat dalaengambil keputusan ketika terjadi
permasalahan di lapangan; (2) terlalu percaya lkepagabat Pembuat Komitmen (PPK)
dalam mengendalikan pekerjaan di lapangan; dartiq@k memiliki keberanian untuk
melakukan pemutusan kontrak terhadap kontraktolgylaermasalah karena berbagai
pertimbangan non-teknis. Berkaitan dengan hal hetseMulyono (2013) menyatakan
bahwa kegiatan penanganan jalan nasional harusdiermtegrasi SIDLACOM, yakni
pekerjaan pengendalian pekerjaan konstruksi jaldap@angan harus mempertimbangkan
aspek-aspek yang berkaitan dendamvey, Investigation, Design, Land Acquisition,
Action Program, Construction, Operation, danMaintenance.

METODOLOGI

Identifikasi kinerja Satuan Kerja berbasis integr@IDLACOM menggunakan 2
(dua) metode analisis, yaitu: (1) metode IPdyortance Performance Indicator); dan (2)
metode CSI Qustomer Satisfaction Index). Berdasarkan hasil analisis IPA dan CSI
tersebut, kemudian akan ditentukan prioritas pesasug untuk tiap pangkal masalah
kinerja Satuan Kerja. Alur pikir penelitian dapdihdit padaGambar 1.
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Gambar 1. Alur pikir penelitian

Analisis yang pertama menggunakan metode IPA yaegggunakan 2 (dua)
tingkat pengukuran yaitu tingkat kepentingan dagkat penanganan.Solusi permasalahan
dibagi ke dalam 4 (empat) kuadran.Tiap kuadran tilkdrkategori prioritas yang berbeda
satu sama lainnya sehingga lebih jelas kedudukaddta dan masalah yang ditelaah untuk
mencari solusi penanganan yang tepat.Penilaiarkainkepentingan dilakukan dengan
memberikan satu pilihan terhadap nilai 1 sampaerigdn kriteria : nilai 1 (tidak penting),
nilai 2 (kurang penting), nilai 3 (penting), darani4 (sangat penting). Untuk penilaian
tingkat penanganan juga dilakukan dengan membepkdran terhadap nilai 1 sampai 4
dengan kriteria: 1 (tidak serius), 2 (kurang se@ri@¢tidak serius), dan 4 (sangat serius).
Contoh cara penilaian tingkat kepentingan dan aahgienanganan kinerja Satuan Kerja
dapat diamati padaabel 1 danTabe 2.



Tabel 1. Contoh penilaian tingkat kepentingan Kinerja Satierja

Tingkat
No. Pengecekan hasil survei data dan informasi kepentingan
1 2 3 4
1 Pengecekan hasil pemeriksaaan terhadap ledal&s sumber material X
2  Pengecekan hasil identifikasi jumlah tenaga k#gjabahan material lokal X
3 Pengecekan hasil identifikasi konflik sosial budsgrhadap capaian X
progres proyek
4  Pengecekan hasil pemeriksaan validasi data tephiatblementasi DED X
5 F_’engecekan hasil pemeriksaan ketepatan analisigatldasi data yang X
tidak terakomodasi dalam DED
Tabel 2. Contoh penilaian tingkat penanganan Kinerja Sakexja
Tingkat
No. Pengecekan hasil survei data dan informasi penanganan
1 2 3 4
1 Pengecekan hasil pemeriksaaan terhadap ledals sumber material
2  Pengecekan hasil identifikasi jumlah tenaga k#ajabahan material lokal
3 Pengecekan hasil identifikasi konflik sosial buderadap capaian X
progres proyek
4  Pengecekan hasil pemeriksaan validasi data t@phatglementasi DED X
5 Pengecekan hasil pemeriksaan ketepatan analisigatidasi data yang X

tidak terakomodasi dalam DED

Setelah analisis menggunakan kuadran IPA dilakusiaalisis selanjutnya adalah
menggunakan metode analisis CSTugomer Satisfaction Index).Langkah-langkah
menentukan nilai CSI adalah: (1) menghitung nN&eighting Factor (WF), yaitu
perbandingan tingkat penanganan dan kepentingdnméaghitung nilaiWeight Score
(WS), vyaitu perkalian nilai rata-rata tingkat kefpiegan dengan nilai WF yang telah
diperoleh; (3) menghitung nilaCustomer Satisfaction Index (CSl), yaitu nilai WS yang
telah diperoleh dibagi dengan skala maksimum kaiteenanganan yang telah ditetapkan
yaitu 4 skala.Setelah memperoleh hasil dari metBdedan metode CSI, langkah akhir
adalah menentukan prioritas penanganan untuk aagkal masalah kinerja Satuan Kerja
dengan menggunakan nilai terkecil dari hasil parfgan IPA dan CSI. Nilai terkecil dari
dua metode IPA dan CSI akan menjadi prioritas paat@aenanganan untuk setiap aspek
pangkal masalah kinerja Satuan Kerja.

PEMBAHASAN HASILANALISIS
A. AnalisisKinerja Satuan Kerjaterhadap subsistem Survel Data dan Informasi

1. Analisis IPA pangkal masalah kinerja Satuan Kerja terhadap subsistem survei
data dan informasi

Melalui hasil analisis, nilai Tki yang lebih bes#ari Tki rata-rata (86,75) adalah:
(1) pengecekan hasil pemeriksaan terhadap legaldkasi sumber material; (2)
pengecekan hasil pemeriksaan validasi data terhadplementasi DED.Hasil analisis
tersebut diatas menunjukkan bahwa aspek pangkahlamasersebut bukan merupakan
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pangkal masalah yang serius karena telah ditanggrara intensif oleh pihak Satt
KerjaNilai Tki dapat diamati padTabel 3.

Aspek pangkamasala kinerja Satuan Kerja yang memiliki nilai Tki lebikiecil dari
Tki ratarata (86,75) adala (1) pengecekan hasil identifikasi jumlah tenaga kerja
bahan material lokal(2) pengecekan hasil identifikasi konflik sosial budagahaday
capaian progres proyek3) rengecekan hasil pemeriksaan ketepatan analisival@asi
data yang tidak terakomodasi dalam DHasil analisis berupa pemetaan posisi f
kuadran IPA, dapat dilihat pacGambar 2, menunjukkan tiga aspek pangkal mas:
kinerja SatuarKerja terhadap pengecekan hasil survei data dannmafsi tersebut berau
pada Kuadran- Hal ini menunjukkan bahwaspek pangkal masalah ters¢ merupakan
pangkal masalah yang memerlukan penanganan yaiigsetius dalam penyelenggare
jalan nasional idlingkungan kerja Satuan Kerja Pelaksanaan Jalasiddal Wilayah |
Bangka Belitung.

Tabel 3. Nilai Tki tiap aspek pangkal masa kinerja Satuan Kerja terhadap pengece
hasil survei data dan informasi dalam penyelenggajaan nasion

Pena- Kepen-

. . Kuadran
No Pangkal Misalah nganan tingan Tki
X Y Fnom v
1 Peng_ecekan hasil pe_merlksaaan terhadap leg 314 3.49 89.9: - v - )
lokasi sumber material
5 Pengecekan haS|.I identifikasi jumlah tenaga k 270 338 800 Vv - - )
dan bahan material lo}
3 Pengecekan hasil |d_ent|f|ka3| konflik sos 259 343 755¢ v - - )
budaya terhadap capaian progres pr
4 Pengecekan hasil pemeriksaan validasi 311 268 116.1¢ - - v -

terhadap implementasi DE

Pengecekan hasil pemerikséeketepatan analisis
5 dan validasi data yang tidak terakomodasi de  2.51 349 720¢ Vv - - -

DED

Rata-rata 2.81 3.29 86.75

Keterangan :

|
Pangkal masalah & geriu
4.00 prioritas pznanganan

X=2,81
# Pengecekan hasil pemeriksaaan terhadap legalitas lokasi sumber materia

M Pengecekan hasil identifikasi jumlzh tenaga kerja dan bahan material lokal

Pengecekan hasil identifikasi konflik scsial budaya terhadap capaian progres
proyek

Tingkat Kepentingan
N
¥,
=]

> Pengecekan hasil pemeriksaan validasi cata terhadap implementasi DED

Pengecekan hasil pemeriksaan kete patan analisis can validasi data yang tidak

Tingkat Penanganan
terakomodasi dalam DED

Gambar 2. Pemetaan kuadran IPA tiap aspek pangkal masalarj&ibatuan Kerj
terhadap pengecekan hasil survei dat: informasi.

2. Analiss Customer Satisfaction Index (CSI) pangkal masalah kinerja Satuan
Kerjaterhadap subsistem survei data dan informasi

Aspek pangkal masal kinerja Satuan Kerja yang memiliki nilai CSI yarepih
rendah daripada nilai CSlI r-rata €0,82) mengindikasikan bahwa aspek pangkal ma:
kinerja Satuan Kerja tersebut merupakan pangkabl@asiang memerlukan penangal
lanjut yang lebih serius dalam rangka meningkatakarerja Satuan Kerja dala
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penyelenggaraan jalan nasic. Hasil anakis CSI tiap aspek pangkal masalah kin
Satuan Kerja terhadap pengecekan hasil surveiddatanformasi yang memiliki nilai C¢
dibawah nilai CSI rataata adalal (1) pengecekan hasil identifikasi jumlah tenaga k
dan bahan material lok&l2) pengecekan hasil identifikasi konflik sosial budayahseetap
capaian progres proyek3) rengecekan hasil pemeriksaan ketepatan analisisal@iasi
data yang tidak terakomodasi dalam DNilai CSI dapat diamati pacTabel 4.

Aspek pangkal masal kinerja Sattan Kerja yang memiliki nilai CSI lebih bes
daripada nilai CSlI rateata (>0,82) mengindikasikan bahwa aspek pangkablah kinerje
Satuan Kerja tersebut bukan merupakan pangkal atayahg dapat menghambat kine
Satuan Kerja dalam kegiatan penyegaraan jalan nasional karena sudah ditangani s
serius di lapangamspek pangkal masal kinerja Satuan Kerja yang memiliki nilai C
diatas nilai CSI rataata tersebut adal¢ (1) pengecekan hasil pemeriksaan terhe
legalitas lokasi sumber mated; (2) pengecekan hasil pemeriksaan validasi data terf
implementasi DEOCapaian penanganan dapat diamati (Gambar 3.

Tabel 4. Indeks Tingkat Penanganan (CSI) tiap aspek panglkedalah kinerja Satu:
Kerja terhadap pengecekan hasil survei data cnformasi dalam
penyelenggaraan jalan nasic

Pena- Kepen- Bob Skor
No Pangkal Masale nganan tingan oot Bobot CSI
(WF) (WS)
X Y

Pengecekan hasil pemeriksaaan terhadap legalkasi

1 . 3.14 349 112 3.67 0.92
sumber material

2 Pengecekan_hasdentlflka5| jumlah tenaga kerja d. 270 338 096 317 0.79
bahan material lokal

3 Pengecekan hgsn identifikasi konflik sosial bud 259 343 092 304 0.76
terhadap capaian progres pra

4 _Pengecekan _ha3|l pemeriksaan validasi data tert 311 268 111 364 0091
implementasi DED

5 Pengec_ekan hasil _pemerlksaan ketgpatan analisit 251 349  0.89 294 074
validasi data yang tidak terakomodasi dalam |

Rata-rata 2.81 3.29 Hasl CSI 0.82
Pengecekan hasil pemeriksaan ketepatan analisis dan validasi data yang .74

tidak terakomodasi dalam DED

Pengecekan hasil pemeriksaan validasi data terhadap implementasi DED 5L

Pengecekan hasil identifikasi konflik sosial budaya terhadap capaian .76
progres proyek

Pengecekan hasil identifikasi jumlah tenaga kerja dan bahan material lokal -7p

Pengecekan hasil pemeriksaaan terhadap legalitas lokasi sumber material o2

0.00 0.20 0.40 0.60 0.80 1.00

I:I CSI > CSI Rata-Rata : Area Pangkal Masalah yang sudah ditangani

Gambar 3. Capaian penanganan tiap asppangkal masalah kinerja Satuan K
terhadap pengecekan hasil survei data dan infol

3. Analisis prioritas penanganan tiap aspek pangkal masalah kinerja Satuan Kerja
terhadap subsistem survei data dan informasi

Perbandingan antara hasil analisis lran IPA dan nilai CSI akan menghasilk
keputusan prioritas penanganan aspek pangkal rhakalarja Satuan Kerja terhad
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pengecekan hasil survei data dan informasi di lg@anyang dapat diamati patiabel 5.
Tabel 5. Prioritas penanganan tiap aspek pangkal masalan&iSatuan Kerja

No Pangkal Masalah IPACSI Prioritas
Penanganan

1 Pengecekan hasil pemeriksaaan terhadap legalkasi lsumber ) )
material

2 Pengecekan hasil identifikasi jumlah tenaga kesja lshhan material v v 3
lokal

3 Pengecekan hasil identifikasi konflik sosial budtgr@adap capaian v v 2
progres proyek

4 Pengecekan hasil pemeriksaan validasi data terhiagdementasi )
DED

5 Pengecekan hasil pemeriksaan ketepatan analisisvalédasi data Vv Vv 1

yang tidak terakomodasi dalam DED

Pangkal masalah yang harus ditangani tersebutliienaara lain disebabkan oleh:

(1) pihak Satuan Kerja hanya fokus pada pemerikdatan yang terdapat dalam DED dan

tidak memperhitungkan data yang belum terakomodiadalam DED; (2) pihak Satuan

Kerja sering kali tidak responsif terhadap potekmflik sosial yang mungkin terjadi,

sehingga seringkali progres pekerjaan terhambatibditkan oleh konflik sosial yang

terjadi di masyarakat, yang tidak diantisipasi gddtak Satuan Kerja; dan (3) pihak Satuan
kerja juga biasanya tidak memperhitungkan keteasedtenaga kerja dan bahan material
lokal dikarenakan pihak Satuan Kerja tidak mengapgeenting faktor tersebut.

Solusi yang dapat di lakukan untuk menangani pasrpertama pangkal masalah
kinerja Satuan Kerja tersebut adalah:

(1) Konsentrasi SDM: Pemberian pelatihan pemahamarartgntata cara analisis dan
validasi data yang tidak terakomodasi dalam DED;

(2) Konsentrasi Organisasi: Pemberian penambahan togasmn Kerja (Satker) untuk
mengecek hasil pemeriksaan analisis dan validdsi @&nis yag tidak tertuang di
dalam DED;

(3) Konsentrasi Operasional: Pembuatan petunjuk tdltesara melakukan analisis dan
validasi data teknis yang belum terakomodasi camaDED.

Rekapitulasi hasil analisis pangkal masalah kin&gdéuan Kerja dalam kegiatan
penanganan jalan nasional berbasis integrasiSIDLMG@enggunakan analisis kuadran
IPA dan CSI, beserta urutan prioritas penanganadagat diamati padbabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis tiap pangkal masalah kinerja SatWamnja berbasis integrasi

SIDLACOM
No. Aspek Pangkal Masalah Tki CSIPPrlorltas
enanganan
I Pengecekan Hasil Survei Data dan | nfor masi 86.75 0.82
Pengecekan hasil pemeriksaan ketepatan analisigafidasi data 7209 0.74 1
yang tidak terakomodasi dalam DED ' '
Pengecekan hasil identifikasi konflik sosial budtgrdadap capaian 7559 0.76 2
progres proyek
E)ekggecekan hasil identifikasi jumlah tenaga kesja lthhan material 80.00 0.79 3
1 Pengecekan Hasil Investigasi Per masalahan L apangan 86.36 0.80
Pengecekan hasil identifikasi pangkal masalah peatye
o 66.89 0.67 1
keterlambatan progres fisik dan penyerapan keuangan
Pengecekan hasil identifikasi pangkal masalah pmaty&ecelakaan 69.60 0.69 5

kerja dan konflik antar pihak di lokasi proyek




Tabel 6. Hasil analisis tiap pangkal masalah kinerja Satana berbasis integrasi
SIDLACOM (lanjutan)

No. Aspek Pangkal Masalah Tki CSlI Prioritas
Penanganan
Pengecekan hasil identifikasi pangkal masalah éva pada
. . 71.32 0.73 3
desain komponen bangunan jalan
i gg%er;ekan Hasil Pemeriksaan DED (Detailed Engineering 8738 082
Pengecekan hasil pemeriksaan sistem drainasedalam DED 63.28 0.64 1
Pengecekan hasil pemeriksaan terhadap komponenyBidptidak
. S 66.67 0.67 2
sesuai dengan kondisi lapangan
Pengecekan hasil pemeriksaan kebutuhan alat uji baktan 7581 0.75 3

material terhadap tuntutan DED

IV Pengecekan Hasil Pemeriksaan Land Acquisition 82.80 0.85

Pengecekan hasil pemeriksaan capaian proses pamngatian

terhadap implementasi DED 6232 0.71 !
Pengecekan hasil pemeriksaan antisipasi potenflilkkpengadaan
; X 63.85 0.69 2
lahan terhadap implementasi DED
\% Pengecekan Action Program 81.08 0.84
Es)r;%icekan hasil pemeriksaan capaian persyaratanistiasi 50.38 0.64 1
Pengecekan hasil pemeriksaan capaian kinerja kootrpelaksana 6439 072 5

dan konsultan pengawas untuk mencegah temuan hukum

VI Pengecekan Pelaksanaan Konstruksi Jalan 75.95 0.86

Pengecekan hasil pemeriksaan implementasi sistetlon mu

48.48 0.58 1
pelaksanaan
Pengecekan hasil pemeriksaan kelengkapan arsipraokproyek 53.03 0.64 2
Pengecekan hasil pemeriksaan implementasi metage ke 58.52 0.72 3
Pengecekan hasil pemeriksaan capaian waktu danegrigik 61.65 0.75 4
VI Pengecekan Hasil Pemeriksaan | mplementasi Dokumen 9579 081
Kontrak
Peng_ecekan hasil Pemeriksaan implementasi SOPsgresarikan 7177 0.65 1
termijn kontraktor
Pengecekan hasil Pemeriksaan dokumen kesangggaptaakior
) ) - 73.08 0.70 2
untuk menyediakan peralatan berat yang laik fungsi
VI Pengecekan Hasil Pemeriksaan | mplementasi Sistem M utu 8661 081
Pelaksanaan
Pengecekan hasil pemeriksaan catatan mutu hasilesva 6429 0.65 1
pelaksanaan
Pengecekan hasil pemeriksaan prosedur kerja pekmdsa 68.46 0.72 2
Pengecekan hasil pemeriksaan sistem penjaminanpelgksanaan 76.98 0.78 3
\I/Ill. Pengecekan Hasil Pemeriksaan Implementasi M etode Kerja 83.06 0.84
Pengecekan hasil pemeriksaan penerapan metodepkéajesanaan 58.09 0.65 1
Pengecekan hasil pemeriksaan mutu pekerjaan bamguamase 65.38 0.70 2
jalan
\l/\l/ Pengecekan Pengukuran Hasil Pelaksanaan Pekerjaan 94.86 0.79
Pengeceka_m hasil pemeriksaan perubahan dimensidgemp 6336 0.61 1
bangunan jalan
Pengecekan hasil pemerlksaan dokumen ukur hasitjaek 6894 067 >
komponen bangunan jalan
\</I. II‘;‘iesriwlg(;ecekan Hasil Pemeriksaan Capaian Waktu dan Progres 8176 084
Pengecekan hasil pemeriksaan tugas konsultan pasgautu 56.72 0.64 1
Pengecekan hasil pemeriksaan terhadap solusi&elgatan progres
fisik 63.08 0.69 2




Tabel 6. Hasil analisis tiap pangkal masalah kinerja Satana berbasis integrasi
SIDLACOM (lanjutan)

No. Aspek Pangkal Masalah Tki CSlI Prioritas
Penanganan
Pgngecekan hasil pemeriksaan rencana kerja kontiadtian dan 6418 073 3
mingguan
\\//Il' Pengecekan Hasil Pemeriksaan Progres Penyerapan K euangan 79.16 0.82
Peng.ecekan hasil Pemeriksaan dokumen administagepapan 5255 (.63 1
termjin kontraktor
Pengecekan hasil Pemeriksaan rencana penyerapgimter 50.85 0.69 2
kontraktor
V1. Pengecekan Hasil Pemeriksaan K elengkapan Arsip Dokumen 8098 0.81
VIl Proyek
Pengecekan hasil pemeriksaan arsip dokumen lapautun 55.80 0.67 1
Pengecekan hasil pemeriksaan arsip dokumen lajgeraajuan
o . 63.28 0.71 2
progres fisik berkala (mingguan/bulanan)
Pengecekan hasil pemeriksaan arsip dokumen laperayerapan
?. ; 59.42 0.72 3
termijn kontraktor (awal - akhir)
Pengecekan hasil pemeriksaan arsip dokumen asibanling 69.05 0.76 4
Pengecekza_n hasil pemeriksaan arsip dokumen rapatigtberkaitan 69.23 0.79 5
problem fisik
VI. Penge_cekan Hasil Pemeriksaan Proses Serah Terima Hasil 7671 0.84
VIIl  Pekerjaan
Pengecekan hasil Pemeriksaan dokumen as built mgawi 55.30 0.65 1
P_engeceka_n hasil Pemeriksaan dokumen hasil pekdsawal 6850 0.78 5
hingga akhir
VI Pengecekan Hasl Pemeriksaan Kondisi Jalan Pasca K onstruksi 8339 081
(Pengoperasian Jalan)
Pengecekan hasil pemeriksaan kerusakan struktadal gwal umur 56.82 063 1
rencana
Pengece.ka_m ha§|l pemeriksaan kelaikan fungsi gdaara teknis 63.28 0.68 >
dan administrasi
jPatla;r?ecekan hasil pemeriksaan metode rehabilitagie@nstruksi 70.99 0.78 3
VIII  Pengecekan Hasil Pemeriksaan Pemeliharaan Jalan 76.92 0.84
Pengepekan hasil peme.rllksaan implementasi metage ke 5476 0.62 1
pemeliharaan konstruksi jalan
Pengepekan hasil Pemepksaan uji mutu hasil pederja 5846 0.68 2
pemeliharaan konstruksi jalan
Pengecekan hasil pemeriksaan implementasi stangar m 6204 0.76 3

pemeliharaan konstruksi jalan

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil evaluasi identifikasi kinerja satuan kerjahtelap penyelenggaraan jalan
nasional di lingkungan kerja Satuan Kerja Pelaksardalan Nasional Wilayah Il Bangka
Belitung meliputi evaluasi kinerja Satuan Kerjaasal penanganan jalan nasional serta
keputusan prioritas penanganan permasalahan kibetjemn Kerja dalam penyelenggaraan
jalan nasional, yaitu:

(1) Aspek pangkal masalah kinerja Satuan Kerja terhgdgggecekan hasil survei data
dan informasi yang menjadi pangkal masalah dan meka® penanganan serius
adalah: (a) pengecekan hasil pemeriksaan ketepaiaisis dan validasi data yang
tidak terakomodasi dalam DED; (b) pengecekan hashtifikasi konflik sosial
budaya terhadap capaian progres proyek; dan (gepgekan hasil identifikasi jumlah
tenaga kerja dan bahan material lokal;



(@)

3)

(4)

()

(6)

(7)

(8)

Aspek pangkal masalah kinerja Satuan Kerja terhgaqgecekan hasil investigasi
permasalahan di lapangan yang menjadi pangkal afasdlan memerlukan
penanganan serius adalah: (a) pengecekan hadifikisi pangkal masalah penyebab
keterlambatan progres fisik dan penyerapan keuangbh pengecekan hasil
identifikasi pangkal masalah penyebab kecelakaaja kan konflik antar pihak di
lokasi proyek; dan (c) pengecekan hasil identifik@sigkal masalah perubahan pada
desain komponen bangunan jalan;

Aspek pangkal masalah kinerja Satuan Kerja terhpeéagecekan hasil pemeriksaan
DED (Detailed Engineering Design) yang menjadi pangkal masalah dan memerlukan
penanganan serius adalah: (a) pengecekan hasilrigsa@an sistem drainase jalan
dalam DED; (b) pengecekan hasil pemeriksaan tepghadenponen DED yang tidak
sesuai dengan kondisi lapangan; dan (c) Pengetasiinpemeriksaan kebutuhan alat
uji mutu bahan material terhadap tuntutan DED;

Aspek pangkal masalah kinerja Satuan Kerja terhpeéagecekan hasil pemeriksaan
Land Acquisition yang menjadi pangkal masalah dan memerlukan panangserius
adalah: (a) pengecekan hasil pemeriksaan capatsegmpengadaan lahan terhadap
implementasi DED; dan (b) pengecekan hasil pemagiksantisipasi potensi konflik
pengadaan lahan terhadap implementasi DED;

Aspek pangkal masalah kinerja Satuan Kerja terhaaqgecekariction Program
yang menjadi pangkal masalah dan memerlukan penangaerius adalah: (a)
pengecekan hasil pemeriksaan capaian persyaratamisilasi proyek; dan (b)
pengecekan hasil pemeriksaan capaian kinerja Kdaotrgelaksana dan konsultan
pengawas untuk mencegah temuan hukum;

Aspek pangkal masalah kinerja Satuan Kerja terhaoepgecekan pelaksanaan
konstruksi jalan yang menjadi pangkal masalah demenlukan penanganan serius
adalah: (a) pengecekan hasil pemeriksaan implesiegsistem mutu pelaksanaan; (b)
pengecekan hasil pemeriksaan kelengkapan arsipmiokiproyek; (c) Pengecekan
hasil pemeriksaan implementasi metode kerja; dapé€dgecekan hasil pemeriksaan
capaian waktu dan progres fisik;

Aspek pangkal masalah kinerja Satuan Kerja terhpeéagecekan hasil pemeriksaan
kondisi jalan pasca konstruksi (pengoperasian jayamg menjadi pangkal masalah
dan memerlukan penanganan serius adalah: (a) pekagechasil pemeriksaan
kerusakan struktural pada awal umur rencana; (Ibgeeekan hasil pemeriksaan
kelaikan fungsi jalan secara teknis dan administrdan (c) pengecekan hasil
pemeriksaan metode rehabilitasi dan rekonstrulesnja

Aspek pangkal masalah kinerja Satuan Kerja terhaéagecekan hasil pemeriksaan
pemeliharaan jalan yang menjadi pangkal masalahm#smerlukan penanganan serius
adalah: (a) pengecekan hasil pemeriksaan implesiemtetode kerja pemeliharaan
konstruksi jalan; (b) pengecekan hasil Pemeriksagn mutu hasil pekerjaan
pemeliharaan konstruksi jalan; (c) pengecekan pasileriksaan implementasi standar
mutu pemeliharaan konstruksi jalan.
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